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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the factors which influential the establishment of
Risk Management Committee (RMC). There are two types of RMC, the one that combined with the
audit committee and seperated from the audit committee. The factors that used in this research are
board of director characteristic and firm characterigtic that consist of proportion of independent
commissioner, board size, board meeting, commissioner with accounting/finance expertise, and
leverage, also firm size as control variabel.

Sample of this research were 204 samples from non financial companies listed in
Indonesia Sock Exchange for the observation period of 2008 until 2011. Collecting data in this
research used a purposive sampling method. This research used logistic regression to analyze
data.

The results of this research indicated that firm size affected positively and significant with
the establishment of RMC that combined with audit committee and separated RMC. The other
variables  (proportion independent commisioner, board size, board meeting, commisioner with
accounting/financial expertise, leverage) have no significant association with the establishment of
RMC that combined with audit committee and separated RMC.

Keywords: Corporate Governance, Risk Management Committee, Board of Commissioner
Characteristics, and Firm Characteristics.

PENDAHULUAN

Peristiwa besar yang belum pernah terjadi sebelamlgmbaga keuangan runtuh dan
diselamatkan oleh pemerintah selama krisis keuargjabal 2007-2008.Kegagalanlembaga-
lembaga mengakibatkan pembekuan kredit pasar gltdralintervensi pemerintah diperlukan di
seluruh dunia. Sedangkan faktor-faktor ekonomi makmisalnya, kebijakan moneter yang
longgar) yang berada di akar krisis keuangan meggrehi semua perusahaan (Taylor, 2009),
beberapa perusahaan terkena dampak lain lebih. bésjadian tersebut telah menarik perhatian
investor dan regulator, tanpa memperhatikan petykbjadian tersebut karena pengambilan risiko
yang berlebihan ekcessive risk taking) dalam jangka pendek (Kashyag al, 2008) atau
peningkatan level risiko pada perusahaan (Rab&3)2@ebagai penyebab timbulnya krisis (Tao
dan Hutchinson, 2011).

Risiko merupakan suatu kondisi yang muncul akiledidkkpastian (Hanafi, 2009). Risiko
yang tidak dikelola dengan baik akan menyebabkangien bahkan perusahaan dapat mengalami
kebangkrutan. Manajemen risiko merupakan cara yaligutuhkan perusahaan untuk
mengidentifikasi dan menilai risiko yang mempengamilai perusahaan dan menerapkan suatu
strategi yang luas untuk mengelola risiko tersetalam rangka membangun manajemen risiko
yang efektif (Meulbroek, 2002), sebagai bagian deting untuk mewujudkagood corporate
governance.Penerapancorporate governance dalam perusahaan, aspek pengawasan dalam
pelaksanaan manajemen risiko menjadi faktor pemergi menciptakan sistem manajemen risiko
perusahaan yang efektif,sehingga diperlukan peramwad Komisaris (Krus dan Orowitz,
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2009).Fama danJensen (1983) mengemukakan bahwa d#ewsdsaris adalah pembuat keputusan
utama dalam organisasi. Selain itu, Dewan Komidalisn proses pengambilan keputusan harus
memastikan fungsmonitoring telah berjalan efisien. Dewan Komisaris dalam snga tanggung
jawab dapat mendelegasikan tugas pengawasan kepada komite pengawas manajemen yang
sebagian besar diamanatkan pada Komite Audit (leus Orowitz, 2009).Hal ini sesuai dengan
lampiran keputusan Bapepam No. Kep-29/PM/2004 menf@edoman pelaksanaan kerja Komite
Audit bahwa salah satu tugas dan tanggung jawahtkdiadit adalah melaporkan kepada Dewan
Komisaris mengenai berbagai risiko dan pelaksanaamajemen risiko serta pengendalian
perusahaan. Dalam Pedoman Pembentukan Komite yanlif dikeluarkan yang dikeluarkan oleh
Komite Nasional Corporate Governance (KNKG) tah002 menyatakan bahwa salah satu tugas
dan tanggung jawab Komite Audit adalah mengenaiajeamen risiko dan kontrol perusahaan
yang didalamnya juga mencakup identifikasi risilam @valuasi risiko untuk meminimalkan risiko.

Terdapat keraguan tentang Komite Audit mendapaastugenangani manajemen risiko
tetapi ada keraguan tentang keefektifan bahwa komitdit dapat menangani masalah risiko
manajemen. Zaman (2001) menunjukkan bahwa tidaluknakal untuk mengharapkan Komite
Audit untuk bekerja pada tingkat yang lebih tinggrena kurangnya keahlian dan waktu, terutama
setelah tanggung jawab tambahan yang dikenakan pemteka sesuai dengan pringgpod
corporate governance yang menekankan pemisahan audit internal dariegrazanajemen risiko.
Menurut Krus dan Orowitz (2009), perusahaan merkarisebuah komite yang dapat memberikan
waktu penuh untuk pengawasan manajemen risiko. neamasan ini beberapa perusahaan
membentuk fungsi pengawasan yang terpisah dari dadisecara khusus menangani pengawasan
terhadap risiko perusahaan, yang disétisk Management Committee(RMC).

RMC merupakan komite yang dibentuk Dewan Komisa@sg bertanggung jawab
menentukan strategi manajemen risiko, mengevabmeiasi manajemenrisiko, menilai pelaporan
keuangan dan memastikan organisasi berjalan seéemgan hukum dan peraturan (Desender,
2007).Dalam penerapannya, RMC dibagi menjadi dumes jgaitu RMC yang berdiri sendiri
(terpisah dari komite audit) dan RMC gabungan é&bumg dengan komite audit).RMC yang
berdiri sendiri memiliki pengendalian internal yategpih tinggi terhadap manajemen risiko
dibandingkan ketika digabungkan dengan komite a&titlangkan RMC yang tergabung dengan
Komite Audit tidak hanya mengawasi risiko melainkpma terlibat aktif dalam pelaporan
keuangan dan pengawasan fungsi audit (A#iedl,., 2005 dalam Tazilah dan Rashidah, 2010).

Di Indonesia, pembentukan RMC mengalami perkembaggag cukup signifikan. Dalam
dunia perbankan, pembentukan RMC telah diatur ddPamaturan Bank Indonesia (PBI) No.
5/8/PBI/2003.Akan tetapi berbeda dengan perusallaarsektor perbankan, pembentukan RMC
diperusahaan non finansial masih bersifat sukap@buntary) dan belum ada peraturan yang
mengatur tentang RMC tersebut.Sehingga semakinr bpeehatian perusahaan mengenai
pentingnya manajemen risiko dalam perwujud@od corporate governance, maka perusahaan
dapat membentukRisk Management Committee yang terpadu.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Teori keagenan sebagai hubungan ardgeat(manajemen suatu usaha) dgamincipal
(pemilik usaha). Di dalam hubungan keagenan tetdapatu kontrak dimana satu orang atau
lebih (principal) memerintah orang lain (agen) kntelakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan
memberi wewenang kepada agen untuk membuat kepuyasey terbaik bagprincipal (Jensen
dan Meckling 1976).Dengan demikian, agen mempunyai lebih bamyfakmasi daripada pemilik
usaha (asimetri informasi).Asimetri informasi memblagen mempunyai kesempatan untuk
mengambil keputusan yang memberikan keuntunganagggi sendiri.

Asimetri informasi menimbulkan dua permasalahartuydMoral Hazard dan Adverse
Sdlection, dimana permasalahan yang melekat dalam hubungesipal dan agen dapat
menimbulkan biaya keagenan (Jensen dan Meckling6)IPenerapan manajemen risiko dapat
menurunkan biaya keagenan dan meningkatkan nilausphaan.Manajemen risiko pada
perusahaan juga dapat dijadikan sebagai mekanigmgapyasan dalam menurunkan asimetri
informasi dan berkontribusi dalam menghindari jpétil oportunistik dari manajer (Kajutetral.,
2005).
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Risiko dan M anajemen Risiko

Risiko merupakan suatu kondisi yangmenyimpang s@saran yang ingin dicapai, yang
disebabkan oleh ketidakpastian, sehingga mempungampak yang sifatnya dapat
merugikanperusahaan.Risiko berkaitan dengmit danhazard, dimand#eril yaitu suatu peristiwa
yang dapat menimbulkan terjadinya suatu kerugian,Hhzard, yaitu keadaan dan kondisi yang
dapat memperbesar kemungkinan terjadinya s&atil. Dengan demikianhazard lebih erat
kaitannya dengan masalah kemungkinan dari padalahasaiko, meskipun hal itu tidak dapat
diabaikan dalam penanggulangan risiko (Djojosoeqda2803; 8-10).Risiko yang tidak pasti dan
tidak dapat diabaikan, perusahaan memerlukan tamdpknanggulangan.Maka untuk mengurangi
terjadinya risiko, diperlukan pengelolaan yang bddédam bentuk pembentukan strategi dan
pengawasan operasi oleh perusahaan.Dalam bisniglp&an terhadap risiko disebut manajemen
risiko.

Manajemen risiko merupakan suatu pendekatan tkrgtrdalam mengelola ketidakpastian
yang berkaitan dengan ancaman; suatu rangkaiamitaktimanusia termasuk: Penilaianrisiko,
pengembangan strategi untuk mengelolanya dan mitigisiko dengan menggunakan
pemberdayaan /pengelolaan sumber daya (Shobri2).2@8&najemen risiko sebagai sebuah stategi
dalam perusahaan untuk meningkatkan nilai (Surgaa903 dalam Gupta, 2011), dan juga dapat
meningkatkan volatilitas laba, memaksimalkan nij@megang saham, dan meningkatkan
keamanan keuangan organisasi ( Lam, 2011 dalanaGa@i1).

Risk Management Committee

Dewan komisaris sebagai pusat ketahanan dan lesarkgperusahaan dapat membentuk
komite-komite yang membantunya dalam mengatasi latasaasalah tertentu (FCGI, 2002).Salah
satu komite yang dibentuk Dewan Komisaris adalamie Audit.Peran pengawasan manajemen
risiko pada umumnya dibebankan kepada Komite AgHKius dan Orowitz, 2009).Namun
perusahaan memerlukan suatu komite yang dapat midanibeperhatian secara penuh pada
pengawasan risiko dan fokus tidak terbagi pada pehen standar akuntansi agar mekanisme
pengawasan risiko perusahaan dapat berjalan ef@ktiis dan Orowitz, 2009).Pentingnya
pengawasan terhadap risiko dan peningkatan risitdsoyang dihadapi perusahaan menjadi salah
satu faktor yang mendorong perusahaan untuk mentbBigk Management Committee.

Risk Management Committee didefinisikan sebagai komite dibawah dewan konssgang
memberikan pendidikan manajemen risiko pada tingkatan mengenai identifikasi dan strategi
risiko yang tepat, implementasi pengelolaan risilan review pelaporan risiko perusahaan
(KPMG, 2001). RMC dalam pembentukannya terdirii 8 C yang tergabung dengan Komite
Audit dan RMC yang berdiri sendiri (terpisah darorkite Audit).RMC yang berdiri sendiri
memiliki pengendalian intern yang lebih tinggi ¢eda jika bergabung dengan Komite Audit.
RMC yang tergabung dengan Komite Audit memilikidagoengawasan manajemen risiko, selain
itu juga terlibat aktif dalam pelaporan keuangan dangawasan fungsi audit (Alles,al., 2005
dalam Tazilah dan Rashidah, 2010).

Faktor-faktor yang Mempengar uhi Pembentukan Risk Management Committee

Pembentukan RMC dipengaruhi oleh banyak faktoarantain Dewan Komisaris dan
karakteristik perusahaan. Dewan Komisaris dalanarp@engawasan terhadap manajemen risiko
tergantung karakteristik yang dimiliki Dewan KormriseKarakteristik Dewan Komisaris antara lain
Proporsi Komisaris Independen, Ukuran Dewan KonssaFrekuensi Rapat Dewan, dan
Komisaris dengan Keahlian Akuntansi/keuangan. Betai pembentukan RMC juga dipengaruhi
oleh faktor berasal dari karakteristik perusahaamdisi antara lain tingkaleverage dan ukuran
perusahaan.

Pengaruh Propors Komisaris I ndependen terhadap Pembentukan RMC

Dalam teori keagenan semakin banyak jumlah andgotaisaris yang independen, maka
semakin tinggi kualitas pengawasan terhadap Dirditgekutif.Proporsi Komisaris Independen di
dalam suatu dewan merupakan sebuah indikator indepsi dari dewan.Sebuah dewan dengan
proporsi Komisaris Independen yang tinggi cendemumgk menyediakan pengawasan yang lebih
besar pada aktivitas manajemen risiko perusahaatinfy 2009).Fama dan Jensen (1983)
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berpendapat bahwa Komisaris Independen dengan Hugdag lebih tinggi cenderung dapat
meningkatkan kualitas pengawasan. Selain itu, ¢$ebdewan dengan proporsi Komisaris
Independen yang besar akan lebih menyukai RMC Yandiri sendiri atau terpisah dari Komite
Audit karena pembentukan RMC yang terpisah akaif ledsfokus pada kebijakan dan prosedur
manajemen risiko pada perusahaan. Jika pengarylonsidKomisaris Independen semakin besar
maka pembentukan RMC yang terpisah semakin kuaidaBarkan penjelasan tersebut, maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H1(a) : Proporsi Komisaris Independen berpengaruh positif dengan pembentukan
RM C yang ter gabung dengan Komite Audit.

H1(b) : Proporsi komisaris independen berpengaruh positif dengan pembentukan
RM C yang ter pisah dengan K omite Audit.

Pengar uh Ukuran Dewan terhadap Pembentukan RMC

Ukuran dewan diyakini sebagai aspek pengambilarutkepn yang efektif. Ukuran
Dewan Komisaris yang lebih besar akan memberikd&udtan dalam fungsi pengawasan yang
dilakukan oleh Dewan Komisaris. Berdasarkan tegenai, Dewan Komisaris dianggap sebagai
mekanisme pengendalian intern tertinggi yang bggang jawab untuk memonitor tindakan
manajemen puncak (Sembiring, 2005).Semakin begaajuanggota Dewan Komisaris, semakin
mudah untuk mengendalikan Chief Executives Offi@EO) dan semakin efektif dalam
memonitor aktivitas manajemen (Coller dan Greg@889). Hal ini juga merupakan mekanisme
corporate governance yang penting untuk mengurangi biaya keagenan gitag timbul (Dyaksa,
2012). Ukuran Dewan yang besar memiliki sumberdeyay beraneka ragam sehingga memiliki
kesempatan untuk mengkoordinir dan terlibat dalamite yang dibentuk Dewan Komisaris salah
satunya Komite Manajemen Risiko (Subramaniatrgl., 2009).0Oleh karena itu, ukuran dewan
yang besar dengan tingkat sumber daya yang ditawarkemungkinkan Dewan Komisaris
membentuk RMC baik yang terpisah dari Komite Auddupun yang tergabung dengan Komite
Audit. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesig gliusulkan berikut ini:

H2(a) : Ukuran dewan ber pengar uh positif dengan pembentukan RM C yang ter gabung
dengan Komite Audit.

H2(b) : Ukuran dewan berpengaruh positif dengan pembentukan RMC yang terpisah
dengan Komite Audit.

Pengar uh Frekuens Rapat Dewan ter hadap Pembentukan RMC

Frekuensi rapat dewan berhubungan dengan ukuratu\wakemuan antar dewan.Dalam
teori keagenan, semakin sering waktu pertemuan nixk&an Komisaris dapat mengontrol
aktivitas perusahaan sehingga perusahaan dapat hindag risiko dan mencapai
tujuannya.Menurut Byrne (1996) dalam penelitianwieet al. (2012), intensitas rapat dewan
berdampak terhadap keefektifan pengambilan keputdaa secara potensial akan meningkatkan
komunikasi antara direksi dan fungsiernal control. Intensitas aktivitas dewan seperti pertemuan
dewan akan meningkatkan fungsi pengawasan terdadega manajemen yang dapat merugikan
perusahaan maupymincipal. Komisaris untuk lebih memperhatikan risiko damajamen risiko
yang akan diterapkan, sehingga diharapkan dapaingiettkan level pengawasan dan aktivitas
manajemen risiko. Dengan demikian, semakin sergwath menyelenggarakan rapat maka akan
mendukung pembentukan RMC baik yang tergabung deKgenite Audit maupun RMC yang
terpisah. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotasig diajukan sebagai berikut:

H3(a) : Frekuens rapat dewan berpengaruh positif dengan pembentukan RMC yang
tergabung dengan Komite Audit.

H3(a) : Frekuens rapat dewan berpengaruh positif dengan pembentukan RMC yang
ter pisah dengan Komite Audit.

Pengaruh Komisaris dengan K eahlian Akuntansi/K euangan terhadap Pembentukan RMC
Teori keagenan menekankan pentingnya penyerahamwesg pengelolaan perusahaan
dari pemilik kepada pihak lain yang mampu menjadgngerusahaan dengan lebih baik. Dengan
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pengalihan wewenang kepada Komisaris yang kemampeasuai bidangnya, maka
akanmeningkatkan peran pengawasan dan pengendadiensahaan. Anggota dewan yang
memiliki keahlian dan pengalaman akuntansi/keuandapat meningkatkan efektivitas peran
Dewan Komisaris karena dapat memfasilitasi tugastifikasi risiko dan penilaian risiko, yang
mengarah ke perbaikan sistem manajemen risiko (lesc2009 dalam Lievet al., 2012), selain

itu Dewan Komisaris dengan Keahlian Akuntansi/Kegysam dapat memberikan sumberdayanya
untuk mengkoordinasi dan ikut berperan dalam kohoimite yang dibentuk Dewan Komisaris
termasuk dalam tugas manajemen risiko. Dewan koimigtan Komite Audit yang memiliki
keahlian akuntansi/ keuangan dapat berkontribusindgpengawasan kinerja manajemen untuk
menghindari kerugian yang diakibatkan oleh tindakaamajemen untuk melindungi perusahaan
dan kepentinganprincipal.Sehingga Komisaris dengan keahlian Akuntansi/Kgaandapat
memainkan peran aktif dalam manajemen risiko, s$gfaindiharapkan dapat mendukung
pembentukan RMC baik yang tergabung dengan KomitditAnaupun RMC yang terpisah.
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yangdiarkan sebagai berikut:

H4(a) : Komisaris dengan keahlian Akuntansi/keuangan berpengaruh positif dengan
pembentukan RM C yang tergabung dengan K omite Audit.

H4(b) : Komisaris dengan keahlian Akuntansi/keuangan berpengaruh positif dengan
pembentukan RM C yang ter pisah dengan Komite Audit.

Pengar uhL everage ter hadap Pembentukan RMC

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan deagarieverage yang lebih tinggi
akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karémgalkeagenan perusahaan dengan struktur
modal seperti itu lebih tinggi (Jensen dan Mecklib§76). Perusahaan yang memilikierage
yang tinggi cenderung memiliki utang dan risiko gainggi. Semakinlama jatuh tempo utang
semakin besar pula risiko tidak dikembalikan atatupahan kondisiselama jangka waktu utang
dan akan berdampak pada para pemegang saham sehbaggial. Hal ini akan mendorong
pembentukan RMC sebagai mekanisme pengendaliamahtgang tepat dan fungsi pengawasan
risiko yang lebih efektif. Pembentukan RMC dapatnimgkatkan kepercayaan kreditor dan
pemegang saham, serta dapat membantu pengawasam iisiko laporan keuangan, sehingga
dapat berjalan lebih efektif. Berdasar penjelasiatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai
berikut:

H5(a) : Leverage berpengaruh positif terhadap keberadaan RMC yang tergabung
dengan Komite Audit.

H5(b) : Leverage ber pengar uh positif terhadap keberadaan RM C yang terpisah dengan
Komite Audit.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian dan Definis Operasional

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemixan RMC, yang terbagi dari
pembentukan RMC dan pembentukan SRMC.Pembentuka® &ikur dengan variabel dummy,
dimana angka satu (1) adalah perusahaan yang mamkbBMC dan angka nol (0) adalah
perusahaan yang tidak membentuk RMC. Pembentuk&hCS&ukur dengan variabel dummy,
dimana angka satu (1) adalah perusahaan yang markid@MC yang terpisah dari Komite Audit
dan angka nol (0) adalah perusahaan yang tidak ewnoibRMC terpisah dari Komite Audit atau
perusahaan dengan RMC yang tergabung dengan Kamniie

Variabel independen dalam penelitian ini adalabpBrsi Komisaris Independen, Ukuran
Dewan Komisaris, Frekuensi Rapat Dewan, Komisagagdn Keahlian Akuntansi/keuangan,
leverage.Proporsi Komisaris Independen diukur dengan meimipaglah anggota Komisaris
Independen dengan jumlah anggota Dewan KomisatisdokDewan Komisaris diukur dengan
menjumlah total anggota Dewan Komisaris.FrekuerggpaR diukur dengan menjumlah jumlah
rapatDewan Komisaris selama satu tahun.Komisangate Keahlian Akuntansi/keuangan diukur
dengan jumlah Komisaris dengan Keahlian Akuntaasi@kgan dengan jumlah anggota Dewan
KomisarisLeverage diukur dengan membagi total utang dengan totak.agaeabel kontrol dalam
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penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang didemgan logarima natural total asset dalam
laporan keuangan.

Populas dan Sampel
Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan keldnipdividu yang menarik perhatian
peneliti untuk diteliti.Populasi dalam penelitiami adalah adalah perusahaan non finansial yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada pexigd08-2011.
Sampel adalah bagian dari populasi yang dinilaiatapewakili karakteristiknya.dalam
penelitian ini menggunakan metoplgr posive sampling dengan kriteria sebagai berikut :
a. Perusahaan non finansial yang terdaftar sebagasaesan publik di Bursa Efek Indonesia
(BEI) mulai dari tahun 2008 - 2011.
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan peadde2008 —2011.
c. Terdapat kelengkapan data yang dibutuhkan dalamlifan ini dari tahun 2008-2011.

Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakata sekunder, yaitu berupa laporan
tahunan dan laporan keuangan perusahaan non fihaabkiun 2008-2011.Sumber data yang
digunakan berasal dari publikasi laporan tahunanldaoran keuangan perusahaan yang berasal
dari pojok BEI Universitas Diponegoro dan dataual report dan laporan keuangan yang diakses
dari situs resmi BElvww.idx.co.id

M etode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalpemelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mamncdan mengkaji data sekunder yang
berupaannual report dan laporan keuangan auditan dari perusahaanimemmsial yang listing dan
dipublikasikan oleh BEI pada tahun 2008-2011.

Metode Analisis
Pada penelitian ini pengujian model dan hipotedgkidkan dengan menggunakan analisis
regresi logistik. Persamaan regresi yang digundikdam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Logit(RMC) = a + BL(INDDIR) + B2(BRDSIZE) + B3(MEETING) + BA(EXPERT) +
B5(LEV) + B6 (SIZE)+e
Logit(SRMC) = a + B1(INDDIR) + B2(BRDSIZE) + B3(MEETING) + B4EXPERT) +

BS(LEV) + g6 (SIZE)+e
Keterangan :

RMC = Variabel dummy pembentukan RMC, dimana perusahaan yang
memiliki RMC bernilai 1 dan 0 untuk sebaliknya.

SRMC = Variabel dummy pembentukan RMC yang terpisah dari Komite
Audit, dimana perusahaan yang memiliki RMC terpisan Komite
Audit bernilai 1 dan 0 untuk sebaliknya.

o = Konstanta

INDDIR = Proporsi Komisaris Independen terhadap jumlahgatag Dewan
Komisaris

BDSIZE = Ukuran Dewan Komisaris

MEETING = Frekuensi rapat Dewan Komisaris

EXPERT = Komisaris dengan Keahlian Akuntansi/keuangan

LEV = Total utang dibagi dengan aset

SIZE = Ukuran perusahaan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaarfinansial yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2008-2011.Perusahaan-perunsaieasebut kemudian dipilih dengan
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purposive sampling. Berdasarkarpurposive sampling diperoleh 51 perusahaan yang digunakan
sebagai sampel selama 4 tahun penelitian, sehinggdapat 204 sampel observasi.

Tabel 1
Proses Seleks Sampel dengan Kriteria

Perusahaan non finansial yang terdaftar di Busa Efek Indonesia tahun 2008- 240

2011

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan (91)

tahun 2008-2011

Perusahaan dengan data tidak lengkap terkait variabel penelitian (98)

Sampel 51

Total Sampel 4 tahun 204

Sumber: Data Sekunder dari BEI, 2013

Deskripsi Variabel
Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum M ean Std. Deviation

INDDIR 204 0,2000 0,8000 0,409896 0,1111351
BDSIZE 204 2,0000 11,0000 4,750000 1,8992480
MEETING 204 1,0000 31,0000 6,799020 5,1912961
EXPERT 204 0,0000 1,0000 0,388952 0,2067934
LEV 204 0,0005 7,6543 0,521042 0,5420157
SIZE 204 21,9410 32,6649 28,273339 1,8642500
Valid N 204
(listwise)

Sumber: Output SPSS, 2013

Variabel Proporsi Komisaris Independen (INDDIR) mejukkan nilai rata-rata sebesar
0,409896 atau 40%.Hal ini berarti rata-rata peragaahsampel telah memiliki lebih dari 30%
Komisaris Independen yang diwajibkan dalam suatwddeKomisaris. Nilai terendah adalah 0,20
dan nilai tertinggi adalah 0,80 dengan standaredégebesar 0,1111351.

Variabel Ukuran Dewan Komisaris (BDSIZE) menunjukkailai rata-rata sebesar 4,75.
Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampel menailiggota Dewan Komisaris sebanyak 4
(empat) orang. Nilai terendah ukuran Dewan Komgsadialah 2 dan nilai tertingginya adalah 11
dengan standar deviasi sebesar 1,89924.

Variabel Rapat Dewan Komisaris (MEETING) menunjukkailai rata-rata sebesar
6,799.Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampabkukan rapat sebanyak 6 kali dalam satu
tahun.Nilai terendah rapat Dewan Komisaris adaladiad nilai tertingginya adalah 31 dengan
standar deviasi sebesar 5,1912.

Variabel Komisaris dengan Keahlian Akuntansi/ke@m@XPERT) menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 0,3889 atau 38,89%. Hal ini thesda-rata sampel memiliki Komisaris dengan
keahlian Akuntansi/keuangan sebesar 38,89% dariajumanggota Dewan Komisaris. Nilai
terendah adalah 0,00 dan nilai tertinggi adalatat 200% dengan standar deviasi sebesar 0,2067.

VariabelLeverage (LEV) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,5218@2 52,10%. Hal
ini berarti rata-rata perusahaan sampel mempumga leverage sebesar 52,10%. Nilai terendah
dari rasio ini adalah 0,0005 dan nilai tertinggirg@dalah 7,6543 dengan standar deviasi sebesar
0,5420157.

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan métd-rata sebesar 28,273339. Nilai
terendah sebesar 21,9410 dan nilai tertinggi seb@3®649 dengan standar deviasi sebesar
1,86425.

Pembahasan Hasil Penelitian
Metode regresi logistik dalam penelitian ini ditaj@an lolos dalam pengujian
Multikolinearitas, pengujian Kelayakan Model Regréan pengujian Keseluruhan Model Regresi.
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Hasil penelitian menunjukkan nil&dagelkerke R Sguare sebesar 0,180 atau 18% untuk model
regresi |. Hal ini menunjukkan bahwa variabel irglggien mempengaruhi pembentukan RMC
sebesar 18%, sisanya dipengaruhi variabel laimdiwdel penelitian.

Sedangkan hasil penelitian untuk model regresi dnumjukkan nilaiNagelkerke R
Sguaresebesar 0,201 atau 20,1%. Hal ini menunjukkan bafasiabel independen mempengaruhi
pembentukan RMC sebesar 20,1%, sisanya dipengaatiabel lain diluar model penelitian.

Tabd 3
Hasil Pengujian Hipotesis Regresi Logistik M odel |
Hipotesis M odel B Sig. Hasll
la INDDIR -0,120 0,931 Ditolak
2a BDSIZE 0,062 0,536 Ditolak
3a MEETING 0,010 0,733 Ditolak
da EXPERT -0,354 0,663 Ditolak
5a LEV -0,120 0,778 Ditolak
Control  SIZE 0,412 0,000 Diterima
Constant -11,996 0,000
Sumber: Output SPSS dan data sekunder yang diolah, 2013
Tabel 4
Hasil Pengujian Hipotesis Regresi L ogistik M odel 11
Hipotesis Model B Sig. Hasil
1b INDDIR 1,295 0,579 Ditolak
2b BDSIZE 0,043 0,791 Ditolak
3b MEETING 0,011 0,814 Ditolak
4b EXPERT 0,944 0,057 Ditolak
5b LEV -2,529 0,085 Ditolak
Control SIZE 0,349 0,037 Diterima
Constant -10,788 0,014

Sumber: Output SPSS dan data sekunder yang diolah, 2013

Pengujian hipotesis menunjukkan variabel propomshisaris Independen terhadap RMC
diperoleh beta korelasi negatif sebesar 0,120 aesgmifikansi sebesar 0,931 yang berada di atas
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi Komisdndependen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan RMC. Dengan demiki@otesis la ditolak.Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan variabel proporsi Komisandependen terhadap SRMC diperoleh beta
korelasi positif sebesar 1,295 dengan signifikaefiesar 0,579 yang berada di atas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi Komisaris Independeaktichemiliki pengaruh yang signifikan
terhadap SRMC. Dengan demikian Hipotesis 1b ditolak

Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelifdadarini (2010) dan Subramaniase,
al. (2009). Alasan dari tidak adanya pengaruh ineloibkan oleh perbedaan pandangan bahwa
Komisaris Independen dapat memberikan pemahamakewyada perusahaan berkaitan dengan
RMC (Liew, et al., 2012) dan juga level Independensi Komisaris Inddpanyang tidak jelas
karena Komisaris Independen tidak diikut sertakatard pembuatan keputusan sehari-hari
(Subramanianet al., 2009).

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa vatiallauran Dewan Komisaris
terhadap RMC diperoleh beta korelasi positif seb@$#62 dengan signifikansi sebesar 0,536 yang
berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwaarkirewan Komisaris tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap RMC. Dengan demikian Hip 2a ditolak. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan pengaruh ukuran Dewan Komisaris tefn&@RMC diperoleh beta korelasi positif
sebesar 0,043 dengan signifikansi sebesar 0,79 lyarada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran Dewan Komisaris tidak memiliki pengjayang signifikan terhadap SRMC. Dengan
demikian Hipotesis 2b ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar Dewan iKams tidak menjamin
pembentukan RMC. Hasil ini sejalan dengan penelifiadarini (2010) yang menyatakan bahwa
ukuran Dewan Komisaris menjamin dibentuknya RMC peuSRMC. Ukuran Dewan Komisaris
yang besar memiliki sumber daya yang besar damékaaragam, sehingga menyebabkan tugas
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pengawasan terhadap risiko dapat dikendalikan dkahoth oleh Dewan Komisaris itu sendiri. Hal
ini untuk meminimalkan biaya keagenan, karena s@émlaényak sumberdaya yang ada disuatu
dewan atau komite maka biaya kegenan yang ditimalpuldkan semakin tinggi, sehingga untuk
mengurangi biaya kegenan maka Dewan Komisaris cengeikan memiliki jumlah anggota yang
tidak terlalu besar. Ukuran dewan komisaris yangabguga dapat menghambat efektivitas
pengambilan keputusan, karena terlalu banyak idg gi#uangkan dan kesulitan dalam mencapai
kesepakatan. Dengan alasan-alasan demikian, maka s&makin kecil kemungkinan perusahaan
membentuk RMC dan SRMC.

Hasil pengujian hopotesis menunjukkan variabel Jegisi rapat dewan komisaris
terhadap RMC diperoleh beta korelasi positif seb@sED dengan signifikansi sebesar 0,733 yang
berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwauiaki rapat Dewan Komisaris tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap RMC. Dengan diamiklipotesis 3a ditolak.Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan variabel frekuensi rapat DeWamisaris terhadap SRMC diperoleh beta
korelasi positif sebesar 0,011 dengan signifikaesiesar 0,814 yang berada di atas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa frekuensi rapat Dewan Komis&laktmemiliki pengaruh yang signifikan
terhadap SRMC. Dengan demikian Hipotesis 3b ditolak

Hasil tersebut mungkin disebabkan karena rapat yadpkan dewan tidak membahas
masalah pengawasan perusahaan melalui pembentuk RMCSRMC. Rapat yang diadakan
cenderung membahas evaluasi terhadap kinerja kemangupun non keuangan Direksi dan
tindakan pengawasan yang seperlunya dapat dilakbkaran Komisaris tanpa harus membentuk
RMC dan SRMC. Dengan adanya rapat tersebut jugaabBekomisaris dapat melakukan
pengawasan langsung dan memaparkan kemungkin&o giahg terjadi akibat dari tindakan
manajemen, sehingga penanganan risiko sendiri ddpktikan bersama-sama dengan Direksi dan
Dewan Komisaris hanya memantau saja.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel kaahAkuntansi/keuangan Dewan
Komisaris terhadap RMC diperoleh beta korelasi tiegabesar 0,354 dengan signifikansi sebesar
0,663 yang berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkamwa Komisaris dengan keahlian
Akuntansi/keuangan tidak memiliki pengaruh yangigigan terhadap RMC. Dengan demikian
Hipotesis 4a ditolak. Hasil pengujian hipotesis ogakkan keahlian Akuntansi/keuangan Dewan
Komisaris terhadap SRMC diperoleh beta korelastipesbesar 0,944 dengan signifikansi sebesar
0,057 yang berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkamwa Komisaris dengan keahlian
Akuntansi/keuangan tidak memiliki pengaruh yangiikan terhadap SRMC. Dengan demikian
Hipotesis 4b ditolak.

Hal ini mungkin disebabkan karena Komisaris dengaahlian Akuntansi/Keuangan
terfokus pada pengawasan kinerja keuangan dark$dir&arena risiko yang erat terjadi pada
perusahaan biasanya berkaitan derigearage, kompleksitas perusahaan dan ukuran perusahaan
yang semakin besar, maka Dewan Komisaris melakydamgawasan sebatas pada kinerja
keuangan dan risiko yang kemungkinan timbul dativiags keuangan tersebut. Sehingga mereka
bisa melakukan pengawasan tanpa membentuk RMC maBiRMC. Adanya Komisaris dengan
Keahlian Akuntansi/Keuangan juga hanya untuk mermerebijakan corporate governance
perusahaan yang mewajibkan satu anggota Dewan Homisnempunyai latar belakang
Akuntansi/Keuangan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan varialeebrage terhadap RMC diperoleh beta
korelasi negatif sebesar 0,120 dengan signifikaeesar 0,778 yang berada di atas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwéeverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ®VDengan
demikian Hipotesis 5a ditolak. Hasil pengujian gsis menunjukkan variabkdverage terhadap
SRMC diperoleh beta korelasi negatif sebesar 2de2@an signifikansi sebesar 0,085 yang berada
di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahweverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap SRMC. Dengan demikian Hipotesis 5b ditolak

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian iyiani (2012) dan Subramaniam
(2009). Semakin tinggi proporsi hutang perusahaakamperusahaan cenderung memangkas
aktivitas yang dianggap kurang optimal (Wahyuni, 120 Leverage yang tinggi membuat
perusahaan untuk menghemat biaya yang timbul @sbiagai aktivitasnya (Andarini, 2010). Hal
ini justru akan semakin menyurutkan perusahaarkunembentuk RMC.
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Variabel kontrol ukuran perusahaan dalam koefisdggmesi model | (RMC) menunjukkan
beta korelasi positif sebesar 0,412 dengan sigmwifk0,00 yang berada dibawah 0,05. Sedangkan
ukuran perusahaan dalam koefisien regresi modgRMC) menunjukkan beta korelasi positif
sebesar 0,349 dengan signifikansi 0,037 yang beaddmdavah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol menplkigaruh positif yang signifikan terhadap
pembentukan RMC maupun SRMC.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktgang mempengaruhi pembentukan
RMC dengan indikator proporsi komisaris independdayran dewan komisaris, frekuensi rapat
dewan komisaris, keahlian akuntansi/keuangan déwamsaris, leverage dan ukuran perusahaan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis sebagai berikut:
Pembentukan RMC (Hipotesis A):

1. Proporsi komisaris independen tidak memiliki pemfaryang signifikan terhadap
probabilitas perusahaan membenRigk Management Committee.

2. Ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh yaignifikan terhadap probabilitas
perusahaan membentRisk Management Committee.

3. Frekuensi rapat dewan tidak memiliki pengaruh yaignifikan terhadap probabilitas
perusahaan membentRisk Management Committee.

4. Komisaris dengan keahlian Akuntansi/Keuangan tiskkniliki pengaruh yang signifikan
terhadap probabilitas perusahaan membeRiskManagement Committee.

5. Leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadamhabilitas perusahaan
membentulkkisk Management Committee.

Pembentukan RMC yang Terpisah dari Komite Audip@ésis B):

1. Proporsi Komisaris Independen tidak memiliki pemdparyang signifikan terhadap
probabilitas perusahaan membentilsk Management Committee yang terpisah dari
Komite Audit.

2. Ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh yaignifikan terhadap sprobabilitas
perusahaan membentRisk Management Committee yang terpisah dari Komite Audit.

3. Frekuensi rapat dewan tidak memiliki pengaruh yaignifikan terhadap probabilitas
perusahaan membentRisk Management Committee yang terpisah dengan Komite Audit.

4. Komisaris dengan keahlian Akuntansi/Keuangan tiakekniliki pengaruh yang signifikan
terhadap probabilitas perusahaan membeRigk Management Committee yang terpisah
dari Komite Audit.

5. Leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadaplyabilitas perusahaan
membentulkisk Management Committee yang terpisah dari Komite Audit.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dihanaglapat diperbaiki pada penelitian
selanjutny&ertama, Risk Management Committee merupakan isu yang masih baru dalam
perusahaan non finansial.lsu yang baru tersebujacti&an keterbatasan informasi dalam laporan
tahunarKedua, Nilai Nagelkerke R Sgquare yang masih rendah yaitu 0,180 atau 18% untuk RMC
dan 0,201 atau 20,1% untuk SRMC yang dipengaruhialvel-variabel independen dalam
penelitian, sehingga masi ada variabel-variabeh ldiluar model dalam penelitian yang
berpengaruh terhadaRisk Management Committee dan Risk Management Committee yang
terpisah dari Komite Audit.

Berdasarkan keterbatasan di atas terdapat bebssaga untuk penelitian selanjutnya.
Pertama, selain menggunakan data sekunder, maka diperld&tmn primer seperti kuisioner dan
wawancara agar dperoleh informasi yang lebih lepgkengenaRisk Management Committee
dalam perusahaarKedua, menambah variabel lain yang lebih relevan dan iflenpengaruh
terhadap pembentukdtisk Management Committee.
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